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The National Disaster Management Agency (BNPB) is one of
the institutions tasked with tackling disasters in Indonesia.
BNPB is a government institution that has a main mandate as
an organizer of disaster management through the functions of
coordination, command and implementation. Based on
requlation from President 8/2008 on the establishment of
BNPB, placing BNPB as a non-departmental technical
institution led by a minister-level head. In handling
emergencies during disasters BNPB has a deputy for disaster
emergency handling, whose task is to handle disasters. BNPB
is an institution that requires an information system to help
data collection and data recapitulation and services at BNPB.
Because to make the right decision, the government needs fast
and accurate data sometime after the disaster. The Ward and
Peppard methods are used in this study, because they are
adapted to the conditions of the organization. The Ward and
Peppard method is a process of identifying a portfolio of
Computer-based SI applications that will support the
organization in implementing a business plan and realizing its
business goals. In Ward and Peppard’s method will help
writers in analyzing the internal and external environment of
the company’s business, analysis of internal and external
environment systems and information technology (IS / IT) so
that the goals expected by BNPB's Deputy for Emergency
Management.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
sebagai salah satu lembaga yang bertugas untuk
menanggulangi bencana di Negara Indonesia. BNPB
merupakan lembaga pemerintah yang memiliki mandat
utama sebagai penyelenggara penanggulangan bencana
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melalui fungsi koordinasi, komando dan pelaksana.
Berdasarkan Perpres 8/2008 tentang pembentukan
BNPB, menempatkan BNPB sebagai lembaga teknis non
departemen yang dipimpin oleh kepala setingkat
menteri. Dalam penanganan darurat saat terjadinya
bencana BNPB mempunyai bidang
penanganan darurat bencana, yang tugasnya menangani

kedeputian

terjadinya bencana. BNPB merupakan lembaga yang
memerlukan adanya sistem informasi untuk membantu
melakukan pendataan dan rekapitulasi data serta
pelayanan di BNPB. Berdasarkan LAKIP (BNPB, 2016)
Pada Kedeputian Darurat
mempunyai 4 permasalahan yang mendasar dan untuk
mengambil keputusan yang tepat, pemerintah
membutuhkan data yang cepat dan akurat beberapa saat
setelah terjadinya bencana. Metode Ward dan Peppard
digunakan dalam penelitian ini, karena disesuaikan
dengan kondisi organisasi. Metode Ward dan Peppard
merupakan proses identifikasi portofolio aplikasi SI
berbasis Komputer yang akan mendukung organisasi
dalam pelaksanaan rencana bisnis dan merealisasikan
tujuan bisnisnya. Pada metode Ward dan Peppard akan
membantu penulis pada analisis lingkungan internal

bidang Penanganan

dan eksternal bisnis organisasi, analisis lingkungan
internal dan eksternal sistem dan teknologi informasi
(SITI) sehingga tercapainya tujuan yang diharapkan
oleh Kedeputian bidang Penanganan Darurat BNPB.

Pendahuluan

Hal Ini menyebabkan terjadinya daerah

Indonesia merupakan wilayah yang memiliki
potensi serta intensitas bencana yang cukup
tinggi baik bencana alam, non alam maupun
bencana sosial. Berdasarkan Perpres 8/2008
tentang pembentukan BNPB, menempatkan
BNPB sebagai lembaga teknis non departemen
yang dipimpin oleh kepala setingkat menteri.
Dalam penanganan darurat saat terjadinya
bencana BNPB mempunyai kedeputian bidang
penanganan darurat bencana, yang tugasnya
BNPB

merupakan lembaga yang memerlukan adanya

menangani  terjadinya  bencana.
sistem informasi untuk membantu melakukan
pendataan dan rekapitulasi data serta pelayanan
di BNPB. Karena untuk mengambil keputusan
yang tepat, pemerintah membutuhkan data yang
cepat dan akurat beberapa saat setelah terjadinya

bencana.

terlambat mendapat bantuan dari BNPB dan
seringkali daerah menerima bantuan dana siap
pakai beberapa kali dalam setahun. Padahal
bantuan yang diterima sebelumnya belum
dipertanggung-jawabkan atau masih ada
permasalahan atau kekurangan dokumen dan
laporan yang dibuat dengan format yang
berbeda-beda. Untuk mengatasi permasalahan
yang ada pada Kedeputian bidang Penanganan
BNPB maka perlu dibuat

perencanaan strategis sistem informasi yang

Darurat suatu

terkoneksi secara terpadu, terintegrasi dan
sistematis.

Peran strategis sistem informasi di dalam
organisasi untuk menaikkan inovasi organisasi,
membuat sumber informasi yang penting dan
memperbaiki efisiensi operasi. Didalam sebuah

non-profit organization, peran penting yang



Chichie Nur Istawati/Datep Purwa Saputra/ Metode Ward and Peppard Terhadap Analisis Kebutuhan Sistem
Informasi Pada Kedeputian Bidang Penanganan Darurat Pada BNPB.

dimaksud adalah menaikkan kinerja didalam
melakukan aktivitas pelayanan dan menaikkan
efisiensi dalam pelaksanaan pekerjaan

(O’Brien, 2005).

Implikasi yang ditimbulkan dengan tidak
adanya perencanaan strategis SI/TI diantaranya
Investasi terhadap sistem tidak mendukung
tujuan bisnis dari organisasi dan kurang
memenuhi informasi untuk manajemen karena
tidak tersedia, informasi terlalu lama diperoleh
tidak konsisten dan kurang akurat (Ward and
Peppard, 2002).

Metode Ward dan Peppard digunakan dalam
penelitian ini, karena berdasarkan empat
permasalahan mendasar yang ada pada LAKIP
(BNPB, 2016) metode ini dipakai sesuai dengan
Metode Ward dan

Peppard adalah sebuah proses yang akan

kebutuhan organisasi.
mendukung organisasi dalam pelaksanaan
rencana bisnis dan merealisasikan tujuan
bisnisnya dengan pengidentifikasian portofolio
aplikasi SI berbasis Komputer. Pada metode
Ward dan Peppard akan membantu penulis pada
analisis eksteral dan internal bisnis lingkungan
organisasi, analisis internal dan eksternal
lingkungan sistem dan teknologi informasi
(SI/TI) agar tujuan yang diharapkan oleh
Kedeputian bidang Penanganan Darurat BNPB

tercapai.

Landasan Kepustakaan

Perencanaan Strategis Sistem Informasi
Perencanaan strategis SI/T1 merupakan proses
identifikasi SI berbasis

komputer yang akan mendukung organisasi

portofolio  aplikasi

dalam pelaksanaan rencana bisnis dan
merealisasikan tujuan bisnisnya. (Ward and
Peppard, 2002). Gambar 1 menunjukkan skema

perencanaan strategis SI/TI Ward and Peppard.
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Gambar 1. Skema Perencanaan Strategis SI/TI

3. METODOLOGI

Metodologi merupakan kerangka alur yang
digunakan dalam penelitian mulai dari studi
literatur, pengumpulan data pada studi kasus
kemudian menganalisis dengan metode Ward
dan Peppard sampai dengan mendapatkan hasil

kesimpulan.

Gambar 2. Metodologi
4. ANALISIS DENGAN METODE WARD
AND PEPPARD
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Analisis Bisnis lingkungan Internal
Analisis bisnis lingkungan internal dilakukan

setelah mempelajari studi dokumen, wawancara



dan observasi dengan pemangku kepentingan

pada Kedeputian bidang Penanganan Darurat

BNPB. Analisis bisnis lingkungan internal yaitu

strategi bisnis yang dipakai untuk proses dan

budaya organisasi serta nilai, sumber daya dan

tujuan dari bisnis itu sendiri di masa sekarang.

Analisis bisnis lingkungan internal organisasi

menggunakan analisis Value Chain, analisis BSC
dan analisis CSF. Berikut adalah:

Analisis Value Chain

Dipakai untuk sebuah proses pemetaan
pada kinerja di Kedeputian bidang
Penanganan Darurat dibagi dua bagian
aktivitas, yaitu aktivitas utama dan aktivitas
pendukung. Melihat tugas dan fungsi pada
dokumen organisasi yang berdasarkan
pada pengamatan proses kinerja yang

terjadi di Kedeputian bidang Penanganan

Infrastructure - Pendanaan, manajemen data.
w | Human—resource - Perekrutan, pelatihan dan peningkatan kualtas karyawan.
§ management
& | Product and - Teknologi riset, Perencanasn  sistem informasi,
% | technology Pengembangan sistem  informasi, Perawatan  sistem
§ development informasi.
a —— -
Procurement - Koordinasi Penanganan Darurat Bencana, Peningkatan
Kapasitas, Monitoring dan Evaluasi Penanganan Darurat.
Inbound Logistics Operations Outbound Sales and Sarvicing
Logistics Marketing
- Pengumpulan -Pengroordic | oo indan |- Penyuiutan |- M3nSEmen
informasi nasian hubungan
keputusan bencana 5
penanggulangan pelataanaan Datargai aurah
bencana. kebijakan
bancana - Penanganan
. umum
- Penyiapan darurat  bencana
- Komando
perencanaan di |- Proses % dengan cepat
RE i pelaksanaan
Direktorat pembagian
Tanggap Darurat kerja - Pelaksanaan
di  Direktorat
- Penyiapan - Penyusunan
canaan  di | kebijakan Tanggap
perencanaa ehijal D
Direktorat umum di
Bantuan Darurat Direktorat - Pelaksanaan
Tohagas di Direktorat
- Penyi 85
B ek Darurat Bantuan
perencanaan di
; - Penyusunan Darurat
Direktorat o 3
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% | Dirextorat Disiicat
¥ | penanganan ¥ - Pelsksanaan
g | Pergunesi -Penyusunan | 4i  Dirsktorat
£ chigakn Pananganan
Q' |- Penyiapan bahan | umum di
? Pengungs
pemantauan di | Direktorat
Kedepution bidang | parbaian - Pelgisanaan
Penanganan Darurat di bidang
Darurat pernantauan
- Penyusunan
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Gambar 3. Analisis Value Chain

2. Analisis Balanced Scorecard
Balanced Scorecard digunakan pimpinan
untuk melihat kinerjadari organisasi yaitu
berdasarkan lima sudut pandang vyaitu:
kepuasan, keuangan, proses internal,
efektivitas misi serta pembelajaran dan
pertumbuhan. Balanced Scorecard membuat
keseimbangan  ukuran  unit kinerja
keuangan dan non keuangan, ukuran
kinerja masa lampau dan masa depan, serta
ukuran unit kinerja internal dan eksternal.
Di dalam organisasi bisnis, landasannya
pada perspektif keuangan sedangkan pada
organisasi publik dan nonprofit
landasannya pada perspektif pelanggan
atau pelayanan publik. Pendekatan yang
dipakai untuk menyusun Balanced Scorecard
organisasi yang berorientasi nonprofit
seperti proyek infrastruktur, fasilitas social,
proyek pemerintah daerah, community
development  lebih  berorientasi  pada

efektivitas dan efisiensi manajemen.

[Diagram Kedeputian bidang Penanganan Darurat BNPB

»Penanganan Darurat Bencana yang Terarah, Terorganisasi, Terpadu dan Terkendali

J

*Meningkatkan kecepatan respon poda saot keadaan darurat dengan mendasarkan )
pada prinsip kemando, & i, koordin dan pengendafian.

gkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia.
*Meningkatkan kualitas penyedisan, pengolshan, analisis serta pendistribusian data
dan informasi.

»Meningkatkan tertib administrasi, pelaporan dan keuangan. o
*Optimalisasi Pendampingan Penanganan Darurat. i
*Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia,
. *Kapasitas dosarsh yang optimal.
EEEIE N« Optimaiisasi Anggaran. )

Bolonced Scorecard Perspectives

Mo ecepatan respon dan kapa:

ambar daya dalam pananganan dururat banana

n peldysnan, sosistiass dn nasi penanganan danurat bencans kepada pemangku

*Cepat tanggap BNPB terhadap suatu kejadian bencana pada suatu Jokasi bencana,

*Mangjemen penanganan darurat bencana secara efektil dan efi

=n mencakup perumusan

kebijakan umum, koordinasi, komando, ped 7 uan, wa’»ua}‘]

dan analisis tentang pelsksanaan kebijakan umum di bidang penanggulangan bencana.

sPengembangan dan pelatihan Sumber Daya Manusia guna meningkatian kapasitas dan
kapabiitas terhadap penanggulangan bencana.

CCEC

*Peningkatan alokasi dana melsiui APEN dalam rangka melaksanakan seluruh kegiatan dan
program penanganan darurat bencana.

Gambar 4. Analisis BSC
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Analisis Critical Success Factory

Analisis CSF suatu aturan dari ruang
lingkup organisasi yang dapat
mempengaruhi pada kegagalan atau

kesuksesan. CSF disini berperan sebagai
bentuk yang

menghubungkan antara strategi SI dengan

perencanaan  strategis
strategi bisnis organisasi, pada area strategis

merupakan fokus dari sebuah proses
perencanaan strategis SI. Diprioritaskan dan
dievaluasikan pada aplikasi dan strategi SL

CSF ditentukan dari identifikasi objektif jika

organisasi secara objektif telah
diidentifikasi. Tujuannya adalah
menjelaskan  suatu  objektif  untuk

dilakukannya dan informasi apa yang

dibutuhkan dalam menentukan suatu
aktivitas.
CSF CSF Rational KPI Target
Respon kejadian | Faktor kundi | waktu 1 Harif24 Jam
dan penanganan | keberhasilan
darurat bencana penanganan
darurat bencana
Pembinaan Faktor kunci | Terlaksana 100%
penanganan pelaksanaan penanganan
darurat bencana penanganan darurat sesual
darurat bencana dengan peraturan
yang ada
Kebutuhan Faktor kunci | Tersedianya 70%
masyarakat korban | Terpenuhinya kebutuhan
bencana kebutuhan masyarakat korban

masyarakat korban
bencana

bencana

kegiatan bencana

Penanganan Faktor kunci | Korban selamat | 20%
darurat  bencana | tertanganinya akibat bencana
pada lokasi | korban bencana
bencana
Pengurangan Faktor kunci | Mengurangi 65%
resiko bencana meminimalisir korban bencana

korban bencana
Layanan sistem | Faktor kunci | Data  akurat dan| 100%
informasi pengumpulan  data | kemudahan  akses
penanganan untuk  penanganan | informasi
darurat bencana darurat bencana
Layanan sistem | Faktor kunci | Data  akurat dan| 100%
informasi keterpaduan data kemudahan
terintegrasi melacak informasi
penanganan
darurat bencana
pelatihan dan | Faktor kundi | Peningkatan 100%
pendidikan produktivitas terhadap  kualitas
karyawan karyawan karyawan
penghargaan Faktor kunci | Peningkatan 50%
berbasis kinerja berjalannya proses | terhadap kepuasan

biznis karyawan
Kerja sama dengan | Faktor kundi | Peningkatan 10%
legislatif dan | bertambahnya terhadap alokasi
pemerintah pusat dana bencana dana bencana
Pembagian  rasio | Faktor kunci | Terealisasinya 20%
anggaran kegiatan | berjzlannya program dan
bencana program dan | kegiatan bencana

Gambar 5. Analisis CSF

Pembahasan

Analisis Lingkungan bisnis Eksternal

Pada analisis ini beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja eksternal organisasi.

Analisis lingkungan bisnis eksternal organisasi

menggunakan PEST.
No. Varizbel Keterangan
1. Paolitik A. Adanyz komitmen dari seluruh komponen
bangsa dalam penyelenggaraan

penangulangan bencana.
B. Adanya sinkronisasi dan koordinasi dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana

bersama perangkat daerzh [propinsi,
kabupaten/kota).
2. Ekonomi A. Banyaknyz dukungan dalam berbagai bentuk

penanggulangan bencana dan sinergi yang
kuat  dalam kancah  nasional dan
internasional.

3. Sosial A. Adanya peran serta masyarakat, LSM baik
nasional maupun internasional dalam
penanggulangan bencana.

B. Masyarakat harus zaktif terhadap kesigapan
dan skurasi dalam penanggulangan bencana.

4. Teknologi A. Pesatnyz perkembangan teknologi untuk
menunjang kegiatan di bidang kebencanaan
yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi
risiko-risiko bencana.

B. Tingkat pemanfastan TIK yang semakin
tinggi dan semakin luas ruang lingkupnya.

Gambar 6. Analisis PEST Opportunities

No. Variabel Keterangan
b Politik A, Belum sepenuhnyz penyelenggaraan
penanganan bencana di Indonesia

dilaksanakan sesuai dengan UU Nomor 24
Tahun 2007 terutama untuk kewenangan-
kewenangan yang sebelumnya sudzh ada di
Kementerian atau Instansi selain BNPB.

2. Ekonomi A. Terbatasnya anggaran yang tersediz di
masing-masing unit Kementerian atau
Instansi bagi kegistan penyelenggaraan
penanggulangan bencana di Indonesia.

3. Sosial A. Kultur masyarakat yang enggan peduli
bencana pada saat sebelum kejadian.
4. Teknologi A, Adanya keterbatasan saranz komunikasi di

daerah sehingga menghambat kecepatan
penyebaran arus dstz ke pusst maupun

daerzh lain.
B. Tidak terjangkau teknologi di luasnya
cakupan wilayah penanganan

penanggulangan kebencanazan dengan jenis
potensi yang beragam.

C. Kesan mahal pada produk teknologi tingsi
terkini termasuk dalam bidang TIK.

D. Jumlzh dan kualitas sumber dayz manusiz
TIK tidak tercukupi pada BPBD dan BNPB.

Gambar 7. Analisis PEST Threats

- Matriks TOWS

Formulasi strategis yang disusun berdasarkan
hasil analisis SWOT dengan mengggunakan
berbagai indikator atau variabel yang terdapat
dalam kekuatan, kelemahan,
Model penggabungannya
menggunakan TOWS Matriks.

peluang dan

ancaman.



S0 Strateg: WO Strateg

A. Meningkatkan koordinasi | A. Melakukan kerjasama dengan
dengan perangkat daerah dalam seluruh komponen bangsa
penanggulangan bencana yang dalam penyelenggaraan
kuat. penanggulangan bencana.

B. Mengadakan pelatihan untuk | B. Mengoptimalkan koordinasi
menunjang  kegiatan dibidang yang didukung darikancah
kebencanaan. Nasional dan Internasional.

C. Membangun hubungan dengan pemanfaatan Penanganan
masyarakat, LSM baik Nasional Darurat Bencana dan TIK
maupun Internasional. dengan menyesuaikan sumber

D. Meningkatkan manajgmen daya manusia yang ada.
informasi dan tata kelola yang [ D. Memanfaatkan perkembangan
semakin berkembang. teknologi untuk mencukupi

penyimpanan data dari sistem

informasi seperti database.

2]

Oy tinitie s

ST Strateg:

A. Menerapkan peraturan dalam
menyelenggarakan penanganan
bencana sebagai prioritas dalam wilayah dalam penanggulangan
pembangunan nasional bencana.

B. Ditingkatkannya sarana B. Membangun sistem informasi
komunikasi didaerah untuk untuk penysbaran arus data ke
proses penysbaran data. pusat maupun ke daerah yang

C. Melakukan seleksi untuk sumber lain.
daya manusia yang berkualitas. C. Mempercepat proses anggaran

D. Melzkukan sosialisasi kepada kegiatan penyelengzaraan
budayz masyarakat untuk penanggulangan bencana yang
meningkatkan kepedulian masih terbatas.
bencana. D. Kuzltas sumber daya manusia

harus sesuai dengan kriteria

yang dibutuhkan pada

Penanganan Darurat Bencana

WT Strateg
A. Meningkatkan sarana dan
prasarana diluasnya cakupan

heats

dan TIK.

Gambar 8. Matrik TOWS

Analisis Internal SI/TI Analisis internal SI/TI
pada Kedeputian bidang Penanganan Darurat
BNPB adalah:
1. 60 unit Personal Computer
16 unit Printer
8 unit Printer All inOne
4 unit serve
8 unit Shredder Cross Cut
Website BNPB
Aplikasi Work Office
SI Finger Print
SMS Gateway

© 0N RN

Analisis Mc Farlan

Strategic High Potential
* Sms Gateway e \Website
*  Microsoft Office (Word, Excel, * Skype
PPT) e Sosial Media

® Finger Print e E-mail
e Chrome
* Smadav
e Jaringan Internet
* GSM

Key Operational Support

Gambar 9. Analisis Mc Farlan

Analisis Eksternal SI/TI
Pada Kedeputian bidang Penanganan Darurat

BNPB masih bergantung pada kinerja karyawan,

akan tetapi teknologi SI/TI berperan untuk
menunjang semua proses bisnis organisasi yang
belum dimanfaatkan

secara menyeluruh.

Teknologi sekarang ini berkembang pesat

sehingga ~mempengaruhi kegiatan bisnis
organisasi, contohnya tenaga secara lebih efektif
dan efisien dalam pemanfaatan waktu.

Dengan pemanfaatan SI/TT da mengikuti
perkembangan yang sangat pesat dapat berguna
bagi organisasi, khususnya jaringan, website, dan
yang
meningkatkan kinerja, agar dapat bersaing dan

aplikasi menjadi  solusi  dalam
membangun kesuksesan suatu organisasi baik

dalam kelancaran proses bisnis.

SI  berdasarkan

eksternal  di

solusi
SI/TI
identifikasikan berdasarkan dari analisis top tren

Dalam memperoleh
analisis  lingkungan
technology dan analisis tren SI. Solusi berdasarkan
Trend Teknologi adalah sebagai berikut:

1. Layanan Information Of Everything.

2. Internet Of Things Architecture and

Platform.
Sedangkan solusi berdasarkan analisis trend
aplikasi adalah sebagai berikut:

1. Data Warehouse

2. Decision Support System (DSS)

3. Aplikasi Berbasis Web

Strategi Sistem Informasi
Kebutuhan informasi adalah identifikasi CSF
dan Balanced Scorecard dalam
Berikut adalah hasil

kebutuhan informasi:

sebuah

perusahaan. analisis

Analisis kebutuhan informasi
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BSC Tujusn Sasaran | Inisiatif 3 KPI Target Kebutuhan
Strategik Strategik informasi

Efektivitas Meningkatkan | Merespon Respon Waktu T Hari/24 Jam |- Informasi

Misi kecepatan kejadian  dan | kejadian dan (Respon Bencana
respon  dan [ penanganan | penanganan kejadian e
kapasitas darurat bencana | darurat daerah rawan |” SO S
sumber  daya | dengan cepat | bencanz dan  terkenz P
dalzm bencana) - Informasi
penangznan jadwal
darurat penjagazn
bencana team  resksi

cepat
Teriaksanz | 100% ~informasi

pelayanan, dalam penanganan | penanganan | (oo peraturan dan
sosialisasi dan [ memberiken | darurat darurat daerah rawan| Petuniukteknis
desiminasi pelayanan, bencana sesuai Sancana)
penanganan | sosialisasi dan dengan .
darurat desiminasi peraturan
bencana penanganan yang ada
kepada darurat bencanz
pemangku kepada
kepentingan pemangku

kepentingan

Kepuzsan Kepuzsan i 70% ~Informasi
Masyarakat dalzm masyarakat | kebutuhan [ kepuaszn
terhadzp tersediznya korban masyarakat [ ZE0 T masyarakat
penanganan | fasilitas korban | bencana korban Btk
bencanz pada | bencana bencana bAoA
Enpe terkena

bencana)
Cepat Peningkatan | Penanganan | Korban 30% ~Informasi
tanggapnya dalam darurat selamat (Meminimaiigr | Korban selamat
BNPB  dalam | menangani bencana pads | skibat s bencana
menangani bencana  di| lokasi bencana
: terkena - Informasi
sustu bencana | lokasi bencana | bencana
5 bencana) tertanganinya
di lokasi
bencana
bencana
Pengurangan | Mengurangi | 65% ~ informasi
capital kecepatan kecepatan resiko korban Nesiapan proses
proses dalam  proses | bencana bencana d“’m: e | Penanzn
penanganan penanganan menghadapi darurat
darurat daruratbencara bencana) bencana  saat
bencana T ini
[Pemanfastan | Peningkatan Lsyanan Data akurat | 100% ~Informasi
sistem instalasi sistem | sistem dan P evaliasi  dan
informasi informasipDs | informasi kemudahan | (R TPIN | kebijakan
penanganan | akses darianpe) penanganan
darurat informasi darurat
bencana bencana
Proses layanan | Membuat Gyanan Data akurat| 100% ~ Informasi
terintegrasi sistem informas | sistem dan A laporan
layanan informasi kemudahan | LSSV | tahunan
terintegrasi terintegrasi | melacak kejadan penanganan
penanganan | informasi Eancanc) darurat
darurat P bencana
bencana

FHuman Meningkatnya | peiatinan Pelatihan dan | Pelatihan dan | 100% ~informasi
produktivitas | strotegic Job pendidikan | pendidikan {Pelaksanaan kinerja
karyawan karyawan | karyawan | o SO | karyawan

pendidikan
karyawan)
Meningkatnya | Peningkatan | Pengharzaan | Peningkatan | 50% ~informasi
komitmen kepuasankerja | berbasis terhadap fraa prestasi
kinerja kepuasan |yt karyawan
karyawan | 4arvawan
terbaik)

Financial Meningkatnya Peningkatan Kerja sama | Peningkatan 10% - Informasi
alokasi dana | kerjs  sama | legisiatif dan | terhadap T pendapatan
APBN denganlegisiatf | pemerintah [ alokasi dana [ Lo iRFRT L1 alokasi  cana

dan pemerintah | pusat bencana dana bencana) | PenEna

pusat

Zianraso| Pembaz = e | 5% ~ Informasi

program dan|dari  target| rasio program dan [ (oo anggaran
kegiatan angzaran angzaran | kegiatan whzzasain) program  dan
penanganan kegiatan  dan| kegiatan bencana p,;:,am dan| kegiatan
darurat program bencana k;‘mn bencana
bencana bencana o

Gambar 10. Analisis Kebutuhan Informasi

Rekomendasi aplikasi agar lebih fokus maka
dilakukan pengerucutan pada penyelesaian
masalah-masalah penting yang kedepannya
akan mendukung penguatan pada penanganan
darurat bencana . penguatan itu di peroleh dari
analisis SWOT. Dan kemudian dipilih satu CSF
sebagai sampling satrategi SI. CSF yang dipilh
adalah “Respon kejadian dan penanganan
darurat bencana” yang diberikan berdasarkan

skor tertinggi.

Analisis kebutuhan informasi CSF Respon

kejadian dan penanganan darurat bencana.

CSF Kebutuhan Informasi Sistem Informasi
Respon kejadian dan - Informasi bencana - SistemInformasirespon
penanganan daruratbencana | . ormag data team piket Cepat (Berdasarkan
- Informasi jadwal penjagaan kebutuhan informasidari
team reaksi cepat informasi bencana)

- Sisteminformasi pendaftaran
team piket (Berdasarkan
kebutuhan informasidari

informasi data team piket)

Sistem informasi penjadwalan
piketanggota team reaksi
cepat (Berdasarkan
kebutuhan informasidari
informasi jadwal penjagaan

team reaksi cepat)

Gambar 11. Analisis kebutuhan informasi CSF
Respon kejadian dan penanganan darurat

bencana.

Sehingga setelah itu dihasilkan

portfolio aplikasi grid McFarlan sebagai

berikut:

Strategic High potential

Sistem informasi respon cepat

Key Operational Support

Sistem informasi pendaftaran team piket

Sistem informasi penjadwalan piket anggota

team reaksi cepat

Gambar 12. Aplikasi grid McFarlan

Keterangan:

1. Sistem informasi respon cepat sebagai
strategic karena ini merupakan inovasi yang
memungkinkan  dapat  meningkatkan
kinerja dalam merespon terjadinya sebuah
bencana, dan dapat membantu dalam
mencapai target.

2. Sistem informasi pendaftaran team piket
dan sistem informasi penjadwalan piket
team reaksi cepat, sebagai key operational
karena ini merupakan produk/aplikasi
usulan yang sifatnya subtitusi dan

pelengkap (complementary) saja.

Kesimpulan

1. Dalam menganalisis kondisi lingkungan
internal bisnis Kedeputian Bidang
Penanganan Darurat BNPB dengan
menggunakan IFAS, dapat disimpulkan
bahwa:

Nilai total skor masing-masing dapat
rinci:
1) Faktor Strength : 1,75



2) Faktor Weakness : 0,80
3) Faktor Opportunities 12,55
4) Faktor Threats 10,45

Total skor masing-masing faktor dicari
selisihnya melalui: Nilai total skor faktor
Strength - Nilai total skor faktor Weakness
dan Nilai total skor faktor Opportunities —
Nilai total skor faktor Threats

2. Maka dapat diketahui bahwa selisih nilai
faktor Strength diatas Weakness adalah (+)
0,95 dan
terhadap Threats

selisih nilai Opportunities
adalah (+) 2,10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Kedeputian bidang Penanganan Darurat
BNPB berada di kuadran 1. Kedeputian
BNPB

memiliki peluang dan kekuatan maka

bidang penanganan darurat

dari itu Kedeputian bidang penanganan
darurat BNPB dapat memanfaatkan
peluang yang ada.

Opportunities (+2,55)

Kuadran Il Kuadran |

Weakness (-0,80) -| Strength (+1,75)

Kuadran IV Kuadran Il

Threats (-0,45)

Reference

Gambar 13. SWOT

2) Dalam mendukung keunggulan pelayanan
penanganan darurat bencana maka dihasilkan
susunan rekomendasi portofolio aplikasi masa
depan TI pada Kedeputian bidang penanganan
Darurat BNPB yaitu didapat dari strategi lalu
kemudian menjadi Critical Succes Factor, setelah
dari analisis Critical Succes Factor dibutuhkan
suatu kebutuhan informasi, pada akhirnya
dilakukan penilaian CSF dan didapatkan suatu
rekomendasi sistem informasi respon cepat,
yang
meningkatkan

merupakan suatu inovasi untuk

kinerja  dalam  merespon
terjadinya suatu bencana, dan dapat membantu
mencapai target. ketergantungan waktu yang
didapat dan waktu yang harus dihabiskan serta
perubahan organisasi dan peran kerja
keseluruhannya bersifat substitusi, pelengkap,
dan berinovasi. yang artinya teknologi tersebut
dapat memberikan dorongan kerja team reaksi

cepat.
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